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MOTTO 

 

“Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan: “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azabku sangat pedih.” (Qs. Ibrahim 

: 7) 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (Qs. 

Al-Baqarah : 153) 

“A dream just a dream. A goal is a dream with a plan and a deadline.” (Harvey 

MacKay) 

“Jika tidak ada perjuangan, maka tidak akan ada kemajuan” (Frederick Douglas) 

“Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau akan terjatuh, maka kamu akan terjatuh 

di antara bintang-bintang” (Ir.Soekarno) 

“Bersabarlah. Segala sesuatu awalnya sulit sebelum menjadi mudah” (Saadi) 

“Hope is not a dream, but a way making dreams become reality” (Leon Joseph 

Suenens) 

“ Semua mimpimu akan terwujud asalkan kamu punya keberanian untuk 

mewujudkannya” (Walt Disney) 

“Kerjakan dan laksanakan kewajiban dan ibadahmu, selanjutnya biarkan Tuhan 

yang menentukan” (Ayunani Fadillah) 



 

 V 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat 

rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “ 

MEKANISME PEMBUKAAN TABUNGAN HAJI PADA BANK 

PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH UNISIA INSAN INDONESIA “ dengan 

lancar. Diajukan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian syarat 

penyelesaian studi Diploma III Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, untuk memperoleh gelar ahli madya (A.Md.). 

Penyelesaian tugas akhir ini dapat berjalan lancar berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini disampikan ucapan terima kasih kepada 

semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu dalam penyusunan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini belum sempurna serta 

masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran  

 



 

 VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 VII 

 DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN  ......................................................................  ii 

PERNYATAAN BEBAS PENJIPLAKAN  ................................................  iii 

MOTTO ..........................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  v 

DAFTAR ISI  .................................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  ix 

DAFTAR GAMBAR  ....................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

1.1 Dasar Pemikiran Magang  ................................................................  1 

1.2 Tujuan Magang .................................................................................  3 

1.3 Target Magang  ................................................................................  3 

1.4 Bidang Magang  ...............................................................................  3 

1.5 Lokasi Magang  ................................................................................  4 

1.6 Jadwal Magang  ...............................................................................  5 

1.7 Sistematika Penulisan  .....................................................................  5 

BAB II LANDASAN TEORI  .......................................................................  7 

2.1 Prosedur  ..........................................................................................  7 

2.1.1 Definisi Prosedur ....................................................................  7 

2.2 Mekanisme ........................................................................................  7 

2.2.1 Definisi Mekanisme ................................................................  7 

2.3 Tabungan ..........................................................................................  8 

2.3.1 Cara dan Sifat Tabungan  .......................................................  8 

          2.3.2 Sarana Penarikan Tabungan ....................................................  9 

          2.3.3. Jenis Tabungan yang dilakukan oleh Bank ............................  9 

     2.4 Haji .....................................................................................................  10 



 

 VIII 

              2.4.1 Definisi Haji .....................................................................  10   

      2.5 Tabungan Haji ..................................................................................  11 

          2.5.1 Definisi Tabungan Haji ...........................................................  11 

BAB III ANALISIS DESKRIPTIF  .............................................................  12 

3.1 Data Umum  .....................................................................................  12 

3.1.1 Profil Perusahaan..................................................................  12 

3.1.2 Visi dan Misi  ......................................................................  12 

3.1.3 Struktur Organisasi ...............................................................  13 

3.2 Data Khusus  ...................................................................................  14 

3.2.1 Prosedur Pembukaan Tabungan Haji pada BPRS Unisia ....  14 

3.2.2 Manfaat Tabungan Haji ........................................................  19 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  ......................................................  20 

4.1 Kesimpulan  .....................................................................................  20 

4.2 Saran  ................................................................................................  21 

DAFTAR PUSTAKA 

  



 

 IX 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 : Jadwal Magang  .............................................................................  5 

Tabel 3.1 : Struktur Organisasi ........................................................................  13 

 

 

  



 

 X 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 : Lokasi BPR Syariah Unisia Insan Indonesia .............................  5 

 



1 
 

 
 

     BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. DasarPemikiran 

       Sekarang ini banyak berkembang bank syariah. Bank syariah muncul di Indonesia pada 

awal tahun 1990-an. Pemrakarsa pendirian bank syariah di Indonesia dilakukan oleh 

MajelisUlama Indonesia (MUI) pada tanggal 18 – 20 Agustus 1990. 

       Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, 

maksudny aadalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. 

       Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya 

adalah efesiensi, keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling 

membantu secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin. 

Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang 

matang atas proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling 

menawarkan bantuan dan nasiha tuntuk salin gmeningkatkan produktivitas. 

Kegiatan bank syariah dalam hal penentuan harga produknya sangat berbeda dengan 

bank konvensional. Penentuan harga bagi bank syariah didasarkan pada kesepakatan antara 

bank dengan nasabah penyimpan dana sesuai dengan jenis simpanan dan jangka waktunya, 

yang akan menentukan besar kecilnya porsi bagi hasil yang akan diterima penyimpan. 

 Dalam rangka menjalankan kegiatannya, bank syariah harus berlandaskan 

pada Alquran dan hadis. Bank syariah mengharamkan penggunaan harga produknya dengan 

bunga tertentu. Bagi bank syariah, bunga bank adalah riba. Di dalam Al-Qur’an terdapat pada 

surat Al-baqarah : 278-279 dan Ali- Imran : 130 
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Perkembangan Bank syariah pada era reformasi ditandai dengan disetujuinya UU no 

10 tahun 1998.Dalam UU tersebut diatur dengan rinclan dasar hukum dan jenis- 

Jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh Bank syariah. UU tersebut 

member arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah/ unit usaha 

syariah (UUS) atau mengkonversi menjadi bank syariah..Tabungan Haji Syariah sebenarnya 

mirip dengan Tabungan Berjangka Syariah. Tabungan Haji Syariah sangat direkomendasikan 

bagi nasabah yang berencana untuk melaksanakan ibadah haji ke Tanah Suci. Tabungan Haji 

Syariah adalah jenis produk simpanan berdasarkan akadwadiah dan mudharabah muthlaqah 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Nasabah menyetorkan sejumlah dana dengan jumlah 

tetap dalam jangka waktu tertentu hingga target dana tercapai. Dana yang terkumpul akan 

digunakan sebagai pembiayaan pelaksanaan ibadah haji nasabah. 

 Tabungan Haji Syariah Wadiah dijalankan berdasarkan akad wadiah, yaitu titipan 

murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 

pemiliknya. 

 Tabungan Haji Syariah Mudharabah Muthlaqah adalah dijalankan berdasarkan akad 

Mudharabah Muthlaqah. Nasabah tidak memberikan pembatasan bagi Bank Syariah 

dalam menggunakan dana yang disimpannya. Bank Syariah bebas  untuk menetapkan 

akad seperti apa yang akan dipakai ketika menyalurkan pembiayaan, kepada siapa 

pembiayaan itu diberikan, dan usaha seperti apa yang harus dibiayai. Sehingga, 

prinsip mudharabah mutlaqah lebih memberikan keleluasaan bagi bank. 

Tabungan Haji Syariah berbeda dengan Tabungan Syariah. Maka jika nasabah ingin 

membuka rekening untuk Tabungan Haji Syariah. Berapa punuang yang dimiliki segera 

mungkin untuk di tabung ke rekening haji agar cepat naik haji. 
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1.2. Tujuan Magang 

Tujuan yang hendak dicapaiadalah : 

1) Untuk mengetahui prosedur pembukaan tabungan haji pada BPR Syariah Unisia Insan 

Indonesia. 

2) Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam prosedur pembukaan tabungan 

haji. 

1.3. Target Magang 

 Berdasarkan tujuan di atas, maka target yang hendak dicapai antara lain : 

1) Mampu menjelaskan dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk pembukaan 

tabungan haji. 

2) Mampu menjelaskan kelebihan dan kekurangan tabungan haji. 

1.4. Bidang Magang  

Kegiatan magang dilakukan dilaksanakan dibidang customer service. Customer service 

mempunyai tugas yaitu memberikan pelayanan yang prima dan membina hubungan baik 

dengan nasabah, klien atau pelanggan. Seorang customer service juga harus bertanggung 

jawab dari awal sampai akhir dari pelayanan tersebut.  
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 1.5. Lokasi Magang  

Magang dilaksanakan di BPRS Unisia Insan Indonesia di JL.Cik di Tiro no 1, Terban, 

Gondokusuman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lebih lanjutnya dapat dilihat pada gambar 

1.1.  

 

Sumber : www.google.com 

 Gambar 1.1  
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1.6. Jadwal Magang 

Jadwal magang dilaksanakan mulai tanggal 30 Mei-30 Juni 2016. Waktu magang 

menyesuaikan jam kerja BPRS UII. Lebih lanjut dapatdilihat padatabel 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

No Keterangan 
Mei Juni Agustus - Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PengajuanJudul                         

2 
Pembuatan Term of 
Reference (TOR)                         

3 Pelaksanaan Magang                         

4 
PengumpulanRefere
nsi                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Analisis Data                         

7 Penyusutan Data                         

8 
Konsultasi 
danPembuatan 
Laporan                         

9 
Finishing dan 
Pengumpulan tugas 
akhir                         
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1.7. SistematikaPenulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

 Bab ini akan berisi uraian mengenai latar belakang, dasar pemikiran magang, tujuan 

magang, target magang, bidang magang, lokasi magang dan jadwal magang, serta 

sistematika penulisan yang dilakukan. 

BAB II : Landasan Teori 

 Bab ini akan berisi uraian mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penulisan 

tugas akhir yang dijadikan dalam pemecahan masalah yang dibahas. 

 

  BAB III : Analisis Deskriptif 

Bab ini terdiri atas data umum dan data khusus. Data umum menggambarkan tempat 

magang. Data khusus yang mendeskripsikan data hasil temuan di lapangan sesuai 

tujuan magang 

BAB IV : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjabarkan kesimpulan dari bab sebelumnya mengenai Prosedur 

Penghapusan NPWP Ganda dan kendala pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Purworejo dan juga memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

perkembangan kantor selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Prosedur 

       Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2011), Prosedur adalah Serangkaian 

langkah/kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan yang 

terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 

       Sedangkan menurut Menurut Mulyadi (2011:5) prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu department atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

       Maka dapat disimpulkan Prosedur adalah serangkaian langkah atau kegiatan yang 

tersusun secara sistematis yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu department 

atau lebih yang harus di ikuti untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan terjadi berulang-

ulang. 

2.2. Mekanisme 

       Mekanisme pada dasarnya merupakan sebuah kata serapan yang berasal dari bahasa 

yunani yaitu kata mechane (yang artinya sebuah instrumen, perangkat beban, peralatan, 

perangkat) dan kata menchos (yang artinya sebuah metode, sarana, dan teknis menjalankan 

suatu fungsi) 

       Secara umum mekanisme merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk memberikan 

yang secara instrinsik tidak dapat diubah sesuai dengan struktur internal benda alam yang ada 

di alam semesta. 
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 Menurut para ahli mekanisme adalah  suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu department atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang, tujuannya adalah untuk 

menghasilkan hasil yang di maksimal serta mengurangi kegagalan (mulyadi : 2010) 

2.3. Tabungan 

       Menurut Ismail (2011) dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek. Bilyet giro dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.  

       Sedangkan menurut Menurut Darmawi (2011), tabungan adalah simpanan masyarakat 

pada bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat melalui buku tabungan atau 

melalui ATM. Oleh karena itu, tabungan merupakan sumber dana yang cukup besar dan 

merupakan sumber dana yang stabil bagi bank karena penarikannya dan penyetorannya 

hampir sebanding.  

2.3.1. Cara dan Sifat Tabungan 

Cara dan sifat tabungan menurut Malayu (2011 : 70) antara lain:  

1. Menabung pada box, celengan, brankas, dan lain-lain. Sifatnya nonproduktif (hoarding), 

artinya tidak menambah penghasilan penabungnya. Cara tabungan seperti ini dilakukan 

oleh pemilik dana yang tidak mengetahui adanya sarana menabung yang produktif atau 

tidak adanya kepercayaan pada sistem perbankan karena banyaknya bank yang 

dilikuidasi.  

2. Menabung pada perbankan, seperti pada giro, tabungan, deposito, dan sebagainya. 

Sifatnya efektif produktif, artinya pemilik dana akan menerima bunga atas tabungannya 
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sehingga menambah penghasilan bagi penabung. Tabungan seperti ini menambah 

penawaran modal dari bank. 

 2.3.2. Sarana Penarikan Tabungan 

Sarana Penarikan Tabungan, antara lain:  

a. Buku Tabungan 

b. Slip penarikan 

c. AnjunganTunaiMandiri (ATM) 

d. Sarana lainnya (Formulir Transfer, Internet Banking, Mobile Banking, dll).  

2.3.3. Jenis Tabungan yang Dilakukan oleh Bank 

a. Tabungan Pembangunan Nasional (Tabanas) 

Tabanas adalah bentuk tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu dengan syarat 

penyetoran dan pengambilan. Tabanas merupakan suatu bentuk tabungan yang pada 

prinsipnya bersifat bebas.  

b. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska) 

tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa, yang untuk pertama kalinya diatur pada 

tahun1971. Pada jenis tabungan ini terdapat ketentuan bahwa nasabah menabung dalam batas 

waktu tertentu dengan besarnya tabungan setiap periode telah ditentukan batas minimal 

menabung. Ketentuan lain walaupun angsuran belum terpenuhi seluruhnya, nilai tabungan 

dapat dibayar sepenuhnya kepada penabung apabila mendadak meninggal dunia.  
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c. Tabungan lainnya 

tabungan selain Tabanas dan Taska, seperti misalnya tabungan dari pegawai bank sendiri 

yang bukan tabanas ataupun taska atau tabungan masyarakat pada bank-bank lain yang bukan 

penyelenggara Tabanas dan Taska.  

2.4 Tabungan Haji 

2.4.1 Definisi Tabungan Haji 

     Tabungan haji adalah jenis tabungan yang diperuntukkan bagi orang-orang yang 

mempersiapkan dana agar mencukupi untuk membiayai perjalanannya ke tanah suci. 

Besarnya tabungan haji setoran-setoran di muka berdasarkan prinsip diskonto untuk 

setiap musim haji, ditetapkan pertama kali dengan keppres tahun 1969. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

1. PT. BPR Syariah Unisia Insan Indonesia merupakan Bank yang berdasarkan syariah 

Agama Islam yang berarti dalam menjalankan segala aktivitasnya beroperasinya atas dasar 

syariah Islam. Dalam melakukan kegiatan usahanya PT. BPR Syariah Unisia Insan Indonesia 

sama dengan yang dilakukan oleh bank-bank pada umumnya salah satu diantaranya 

penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan ,deposito dan simpanan amanah. 

Penghimpun dana tersebut sebagai salah satu sumber dana yang dapat mempengaruhi 

perkembangan bank itu sendiri 

2. Untuk membuat tabungan haji, khususnya di BPRS UNISIA dibutuhkan fotokopi KTP 

atau identitas diri lainnya yang masih berlaku bagi perorangan. Sedangkan bagi badan usaha 

harus membawa legalitas usaha dan NPWP.  

3. Untuk membuka setoran awal di BPRS UNISIA sebesar Rp.100.000,- dan selanjutny 

auntuk setoran minimal Rp.10.000,- 



21 
 

 
 

4.2 Saran 

Menurut penulis, penghimpunan dana dari masyarakatpada PT. BPR Syariah Unisia Insan 

Indonesia sudah baik, namun sebagai masukan penulis mencoba memberikan saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. BPR Syariah Unisia Insan Indonesia khususnya 

untuk bagian tabungan tempat dimana penulis melaksanakan kerja praktek. 

1. Dengan pelayanan dan pelaksanaan yang baik diharapkan memberikan pengaruh terhadap 

perasaan senangnya nasabah dana akan berpengaruh pula pada dana tabungan yang masuk. 

2. Supaya terlaksananya pelayanan dan pelaksanaan yang baik, petugas dalam memberikan 

informasi menggunakan bahasa yang sederhana, lengkap, jelas serta relevan dan tidak 

bertele-tele sehingga cepat dapat dimengerti oleh nasabah disamping itu dalam pencatatan 

transaksi tidak terjadi kesalahan yang mengakibatkan lamanya dalam pelayanan dan 

diutamakan pula keramah tamahan petugas pada nasabah nya merupakan syarat penting 

dalam menarik nasabah. 

3. Untuk lebih memperkenalkan dan menarik minat calon nasabah terhadap produk atau jasa 

yang ditawarkan pada PT. BPR Syariah Unisia Insan Indonesia ,sebaiknya mengadakan 

promosi karena tabungan merupakan sumber dana potensial yang mudah didapat dari 

masyarakat kegiatan promosi yang didukung dengan periklanan merupakan cara yang efisien 

untuk menarik nasabah disamping itu juga pihak bank mengadakan undian berhadiah. 

4. Untuk menarik minat nasabah, bank disaran kan juga untuk menambah fasilitas, seperti 

mesin ATM agar proses transaksi lebih mudah.  
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